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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi sistem persamaan linear tiga variabel
(SPLTV) ditinjau dari kecenderungan gaya pemrosesan kognitif siswa yang
merepresentasikan integrasi fungsi hemisfer kiri dan hemisfer kanan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek enam siswa kelas
X yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu kecenderungan pemrosesan
analitis (hemisfer kiri), pemrosesan kreatif (hemisfer kanan), dan pemrosesan
kognitif seimbang. Pengumpulan data dilakukan melalui tes pemecahan masalah
matematika berbasis tahapan Polya dan wawancara mendalam, sedangkan analisis
data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kecenderungan
pemrosesan kognitif seimbang memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematika paling optimal karena mampu mengintegrasikan berpikir kreatif dan
berpikir analitis secara sistematis pada setiap tahapan pemecahan masalah. Siswa
dengan kecenderungan pemrosesan analitis menunjukkan langkah penyelesaian
yang runtut dan logis, namun kurang teliti pada tahap akhir penyelesaian.
Sementara itu, siswa dengan kecenderungan pemrosesan kreatif cenderung
memahami masalah secara holistik, tetapi kurang sistematis dalam merencanakan
dan menuliskan prosedur penyelesaian, sehingga hasil yang diperoleh kurang
optimal.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara pemrosesan
kognitif analitis dan kreatif berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pemecahan masalah matematika. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu
dirancang untuk menstimulasi keseimbangan kedua gaya pemrosesan kognitif
tersebut guna mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, gaya pemrosesan kognitif,
hemisfer otak, sistem persamaan linear tiga variabel.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran fundamental yang berperan penting
dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Pembelajaran
matematika tidak hanya menekankan penguasaan konsep dan prosedur, tetapi juga
menuntut kemampuan berpikir logis, analitis, kreatif, dan sistematis dalam
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menyelesaikan berbagai permasalahan kontekstual. National Council of Teachers
of Mathematics (NCTM, 2000) menegaskan bahwa kemampuan pemecahan
masalah merupakan salah satu standar proses utama yang harus dikembangkan
dalam pembelajaran matematika.

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan
kompleks yang melibatkan berbagai proses kognitif tingkat tinggi. Menurut
Suciati,dkk. (2021), pemecahan masalah matematika menuntut siswa untuk
mengintegrasikan pengetahuan konseptual dan prosedural dengan kemampuan
berpikir kreatif dan analitis secara sistematis. Dalam proses ini, siswa tidak hanya
dituntut untuk memperoleh jawaban akhir yang benar, tetapi juga mampu
memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian, serta mengevaluasi kembali solusi yang diperoleh.

Salah satu kerangka pemecahan masalah matematika yang banyak
digunakan dalam penelitian pendidikan matematika adalah tahapan pemecahan
masalah menurut Polya. Polya (1945) mengemukakan empat tahapan pemecahan
masalah, yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana,
dan memeriksa kembali hasil penyelesaian. Kerangka ini memberikan gambaran
sistematis mengenai proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika dan memungkinkan peneliti untuk menganalisis karakteristik
pemecahan masalah secara lebih mendalam.

Tabel 1. Tahapan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Polya
Tahapan Polya Indikator Pemecahan Masalah

Memahami Mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan
masalah dalam soal

Menyajikan permasalahan ke dalam bentuk representasi
(verbal, simbol, atau sketsa)

Menyusun rencana Menentukan strategi atau metode penyelesaian yang sesuai
Menyusun langkah penyelesaian secara sistematis

Melaksanakan

Menerapkan strategi yang telah direncanakan secara tepat
rencana

Menyelesaikan prosedur dan perhitungan matematika secara
logis

Memeriksa kembali Mengevaluasi kebenaran hasil dan prosedur penyelesaian

Menarik kesimpulan dan/atau menggunakan alternatif
penyelesaian

Sumber: Polya (1945); Pradiarti dan Subanji (2022)
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Tahapan pemecahan masalah menurut Polya digunakan dalam penelitian
ini sebagai kerangka analisis karena mampu menggambarkan proses berpikir
siswa secara runtut dan komprehensif. Melalui tahapan tersebut, karakteristik
pemecahan masalah matematika siswa dapat dianalisis secara mendalam
berdasarkan cara siswa memproses informasi dan mengambil keputusan dalam
setiap tahap penyelesaian.

Proses pemecahan masalah matematika tidak terlepas dari cara siswa
memproses informasi secara kognitif. Dalam kajian psikopedagogik, perbedaan
cara berpikir siswa sering dikaitkan dengan kecenderungan gaya pemrosesan
kognitif yang merepresentasikan fungsi analitis dan kreatif. Nasution,dkk. (2023)
menjelaskan bahwa pemrosesan analitis berkaitan dengan kemampuan berpikir
logis, rasional, dan sistematis, sedangkan pemrosesan kreatif berkaitan dengan
intuisi, imajinasi, serta pemahaman holistik. Kedua jenis pemrosesan tersebut
berperan penting dalam pemecahan masalah matematika.

Meskipun konsep hemisfer kiri dan hemisfer kanan sering digunakan
untuk menjelaskan perbedaan gaya berpikir siswa, penelitian ini tidak memandang
pembagian hemisfer secara biologis dan terpisah secara kaku. Sejalan dengan
Nielsen,dkk. (2013), hemisfer kiri dan hemisfer kanan dalam penelitian ini
diposisikan sebagai representasi kecenderungan gaya pemrosesan kognitif analitis
dan kreatif yang saling berinteraksi. Dengan demikian, pemecahan masalah
matematika dipahami sebagai hasil integrasi antara pemrosesan kognitif analitis
dan kreatif, bukan sebagai dominasi satu fungsi otak tertentu.

Sejumlah  penelitian terdahulu  menunjukkan bahwa perbedaan
kecenderungan gaya pemrosesan kognitif memengaruhi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika. Wahyuningsih dan Sunni (2020) menyatakan
bahwa penggunaan fungsi berpikir yang seimbang berkontribusi terhadap
pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. Penelitian Sukmaanagara,dkk. (2020)
juga menunjukkan bahwa siswa dengan kecenderungan pemrosesan kognitif
seimbang mampu mengoptimalkan fungsi analitis dan kreatif secara bersamaan
dalam menyelesaikan masalah matematis. Namun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada hasil akhir belajar dan belum mengkaji
secara mendalam proses pemecahan masalah siswa berdasarkan tahapan Polya
pada materi matematika tertentu.

Materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan salah
satu materi matematika yang menuntut kemampuan berpikir analitis yang kuat
sekaligus kreativitas dalam menyusun strategi penyelesaian. Materi ini melibatkan
pemodelan matematika, manipulasi aljabar, serta ketelitian dalam setiap tahap
penyelesaian, sehingga sering menjadi sumber kesulitan bagi siswa. Oleh karena
itu, SPLTV menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji keterkaitan antara
kecenderungan gaya pemrosesan kognitif dan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi sistem persamaan
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linear tiga variabel ditinjau dari kecenderungan gaya pemrosesan kognitif yang
merepresentasikan integrasi fungsi analitis dan kreatif. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam memetakan karakteristik proses pemecahan masalah matematika
siswa berdasarkan tahapan Polya serta memperkuat pemahaman bahwa integrasi
pemrosesan kognitif analitis dan kreatif berperan penting dalam meningkatkan
kualitas pemecahan masalah matematika. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar dalam perancangan pembelajaran matematika yang menstimulasi
keseimbangan proses berpikir siswa secara lebih optimal.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan deskriptif. Penelitian kualitatif ini
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika di tinjau dari
Hemisfer pada materi sistem persamaan tiga variabel. Penelitian ini dilaksanakan
di SMAN 1 Singosari kelas X-B pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.
Peneliti memberikan tes Hemisfer kepada seluruh siswa kelas X-B yang
berjumlah 33 siswa. Hasil tes Hemisfer dijadikan dasar oleh peneliti untuk
menentukan subjek penelitian. Subjek penelitian di pilih 6 siswa dengan kategori
2 siswa dominan Hemisfer Kkiri, 2 siswa dominan Hemisfer kanan dan 2 siswa
hemisfer cenderung seimbang. Subjek terpilih diberikan soal tes pemecahan
masalah matematika materi sistem persamaan linear tiga variabel dan
diwawancara terkait soal tes pemecahan masalah matematika yang diberikan oleh
peneliti untuk menggali informasi lebih dalam sehingga hasil penelitian yang
didapat valid.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menggambarkan kecenderungan pola kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada materi sistem persamaan linear tiga
variabel (SPLTV) berdasarkan gaya pemrosesan kognitif yang merepresentasikan
fungsi analitis, kreatif, dan integratif. Analisis dilakukan secara kualitatif melalui
lembar jawaban siswa dan wawancara mendalam dengan mengacu pada tahapan
pemecahan masalah Polya.

1. Hasil Klasifikasi Gaya Pemrosesan Kognitif
Berdasarkan hasil tes kecenderungan pemrosesan kognitif terhadap 33
siswa kelas X, dipilih enam subjek penelitian yang mewakili tiga kategori,
yaitu dua siswa Hemisfer kiri, dua siswa Hemisfer kanan, dua siswa Hemisfer
cenderung seimbang. Keenam subjek tersebut dianalisis lebih lanjut untuk
mengidentifikasi karakteristik pemecahan masalah matematika pada materi
SPLTV.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahapan Polya
Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan karakteristik
pemecahan masalah matematika pada setiap kategori gaya pemrosesan
kognitif.
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a. Siswa dengan kecenderungan pemrosesan analitis mampu memahami
masalah secara sistematis dan menyusun rencana penyelesaian berdasarkan
prosedur matematika yang baku. Langkah penyelesaian yang dilakukan
cenderung runtut dan logis. Namun, pada tahap memeriksa kembali hasil
penyelesaian, siswa menunjukkan keterbatasan dalam ketelitian sehingga
beberapa kesalahan perhitungan tidak teridentifikasi. Hal ini menyebabkan
solusi akhir yang diperoleh belum sepenuhnya optimal.

b. Siswa dengan kecenderungan pemrosesan kreatif cenderung memahami
permasalahan secara holistik dan langsung berfokus pada inti masalah. Pada
beberapa kasus, pendekatan ini menghasilkan jawaban yang benar. Namun
demikian, siswa pada kategori ini kurang sistematis dalam menyusun rencana
dan menuliskan langkah penyelesaian secara lengkap. Keterbatasan ini
berpotensi menimbulkan kesalahan konsep serta menyulitkan proses evaluasi
dan komunikasi solusi.

c. Siswa dengan kecenderungan pemrosesan kognitif seimbang menunjukkan
kemampuan pemecahan masalah yang paling konsisten pada seluruh tahapan
Polya. Siswa mampu mengintegrasikan pemahaman masalah yang
menyeluruh dengan penyusunan rencana yang terstruktur, melaksanakan
penyelesaian secara logis, serta melakukan pemeriksaan kembali secara teliti.
Integrasi antara pemrosesan analitis dan kreatif memungkinkan siswa
menyelesaikan masalah SPLTV secara lebih efektif dan akurat.

3. Ringkasan Pola Kemampuan Pemecahan Masalah
Berdasarkan analisis kualitatif terhadap keenam subjek penelitian,

diperoleh kecenderungan bahwa siswa dengan Hemisfer cenderung seimbang
menunjukkan kualitas pemecahan masalah matematika yang lebih baik
dibandingkan siswa dengan Hemisfer kiri maupun kanan. Siswa dengan
Hemisfer kiri berada pada tingkat berikutnya, sedangkan siswa dengan
Hemisfer kanan menunjukkan keterbatasan pada konteks SPLTV yang
menuntut ketelitian prosedural tinggi. Temuan ini bersifat kontekstual pada
materi SPLTV dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi pada seluruh
materi matematika.

Pembahasan

1. Keterkaitan Gaya Pemrosesan Kognitif dengan Tahapan Pemecahan
Masalah Polya
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada materi sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV)
dipengaruhi oleh kecenderungan gaya pemrosesan kognitif yang
merepresentasikan fungsi analitis dan kreatif. Perbedaan tersebut tampak jelas
pada setiap tahapan pemecahan masalah berdasarkan kerangka Polya,
khususnya pada tahap menyusun rencana dan memeriksa kembali hasil
penyelesaian.
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Siswa dengan kecenderungan pemrosesan analitis (hemisfer kiri)
menunjukkan kemampuan yang baik pada tahap memahami masalah dan
menyusun rencana penyelesaian. Hal ini ditandai dengan kemampuan
mengidentifikasi informasi secara lengkap, menyusun langkah penyelesaian
yang runtut, serta menggunakan prosedur matematika yang baku. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Nasution et al. (2023) yang menyatakan bahwa
pemrosesan analitis berkaitan erat dengan kemampuan berpikir logis, rasional,
dan sistematis yang dibutuhkan dalam pemecahan masalah matematika.
Namun demikian, kelemahan siswa dengan kecenderungan ini muncul pada
tahap akhir, yaitu memeriksa kembali hasil penyelesaian. Kurangnya ketelitian
dan ketenangan menyebabkan kesalahan perhitungan tidak terdeteksi,
sehingga solusi akhir menjadi kurang optimal. Temuan ini menunjukkan
bahwa kemampuan analitis yang kuat belum tentu menjamin keberhasilan
pemecahan masalah secara menyeluruh apabila tidak diimbangi dengan
pengendalian emosi dan refleksi.

Sebaliknya, siswa dengan kecenderungan pemrosesan kreatif (hemisfer
kanan) menunjukkan pola pemecahan masalah yang berbeda. Siswa pada
kategori ini cenderung memahami masalah secara holistik dan langsung
menuju inti permasalahan tanpa menuliskan informasi secara rinci. Pada
beberapa kasus, pendekatan ini menghasilkan jawaban yang benar, namun
proses penyelesaian yang kurang sistematis berpotensi menimbulkan
kesalahan konsep dan kesulitan dalam mengomunikasikan solusi. Temuan ini
memperkuat pandangan Sukmaanagara et al. (2020) bahwa pemrosesan kreatif
berperan dalam menghasilkan ide dan intuisi, tetapi kurang optimal ketika
dihadapkan pada permasalahan matematika yang menuntut prosedur analitis
dan ketelitian tinggi, sepertti SPLTV. Dengan demikian, kreativitas tanpa
dukungan struktur analitis yang memadai belum mampu menghasilkan
pemecahan masalah yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan secara
matematis.

Siswa dengan kecenderungan pemrosesan kognitif seimbang
menunjukkan performa pemecahan masalah yang paling optimal. Siswa pada
kategori ini mampu mengintegrasikan pemrosesan kreatif dan analitis secara
efektif pada setiap tahapan Polya. Pada tahap memahami masalah, siswa tidak
hanya mengidentifikasi informasi secara lengkap, tetapi juga mampu
memaknai permasalahan secara menyeluruh. Pada tahap menyusun dan
melaksanakan rencana, siswa menunjukkan fleksibilitas dalam memilih
strategi penyelesaian sekaligus menjaga ketepatan prosedur matematika. Pada
tahap memeriksa kembali, siswa mampu melakukan refleksi terhadap hasil
yang diperoleh dan memastikan kebenaran solusi. Temuan ini mendukung
teori Sternberg (1985) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah yang
efektif melibatkan integrasi antara kemampuan analitis dan kreatif. Integrasi
kedua jenis pemrosesan kognitif tersebut memungkinkan siswa untuk tidak
hanya menemukan solusi, tetapi juga memastikan ketepatan dan keandalan
solusi yang dihasilkan.

2. Posisi Temuan Penelitian terhadap Penelitian Terdahulu
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Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Wahyuningsih dan
Sunni (2020) yang menekankan pentingnya penggunaan fungsi berpikir yang
seimbang dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Selain itu, hasil
penelitian ini juga mendukung temuan Sukmaanagara et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kecenderungan pemrosesan kognitif
seimbang mampu mengoptimalkan fungsi analitis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah matematis. Perbedaan utama penelitian ini dengan
penelitian terdahulu terletak pada fokus analisis yang menitikberatkan pada
proses pemecahan masalah berdasarkan tahapan Polya pada materi SPLTV,
bukan hanya pada hasil akhir belajar.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini memberikan
gambaran yang lebih mendalam mengenai bagaimana siswa dengan
kecenderungan gaya pemrosesan kognitif yang berbeda menjalani setiap
tahapan pemecahan masalah. Temuan ini memperkuat argumen bahwa
keberhasilan pemecahan masalah matematika tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan kognitif tertentu secara terpisah, tetapi oleh kemampuan siswa
dalam mengintegrasikan berbagai proses berpikir secara fleksibel dan reflektif.

3. Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
pemecahan masalah matematika merupakan proses kognitif kompleks yang
melibatkan integrasi antara pemrosesan analitis dan kreatif. Penelitian ini
menegaskan bahwa konsep hemisfer kiri dan hemisfer kanan lebih tepat
dipahami sebagai kecenderungan gaya pemrosesan kognitif yang saling
melengkapi, bukan sebagai fungsi otak yang terpisah secara kaku. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian
pemecahan masalah matematika berbasis pendekatan kognitif-integratif.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi
pembelajaran matematika di sekolah. Guru perlu merancang pembelajaran
yang tidak hanya menekankan ketepatan prosedur, tetapi juga memberikan
ruang bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas dan refleksi. Strategi
pembelajaran yang menstimulasi keseimbangan pemrosesan analitis dan
kreatif, seperti penggunaan masalah terbuka, diskusi reflektif, dan evaluasi
mandiri, berpotensi meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa secara lebih optimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi sistem persamaan
linear tiga variabel (SPLTV) menunjukkan perbedaan karakteristik berdasarkan
kecenderungan gaya pemrosesan kognitif. Siswa dengan pemrosesan kognitif
seimbang cenderung mampu menjalani seluruh tahapan pemecahan masalah Polya
secara lebih konsisten, mulai dari memahami masalah hingga memeriksa kembali
hasil penyelesaian. Integrasi antara pemrosesan analitis dan kreatif
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memungkinkan siswa menyelesaikan permasalahan secara lebih efektif dan
akurat.

Siswa dengan kecenderungan pemrosesan analitis menunjukkan
kemampuan yang baik dalam memahami masalah dan menyusun langkah
penyelesaian secara sistematis, namun masih mengalami keterbatasan pada tahap
refleksi dan pemeriksaan kembali hasil. Sementara itu, siswa dengan
kecenderungan pemrosesan kreatif mampu memahami permasalahan secara
holistik, tetapi menghadapi kesulitan dalam menyusun dan melaksanakan
penyelesaian yang menuntut ketelitian prosedural tinggi, khususnya pada konteks
SPLTV.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pemecahan masalah matematika
tidak hanya bergantung pada satu jenis pemrosesan kognitif, melainkan pada
kemampuan mengintegrasikan pemrosesan analitis dan kreatif secara seimbang.
Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dirancang untuk menstimulasi
keseimbangan kedua jenis pemrosesan tersebut melalui aktivitas yang mendorong
pemahaman konseptual, ketepatan prosedural, serta refleksi terhadap proses dan
hasil penyelesaian.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek dan cakupan
materi yang diteliti, sehingga hasil penelitian bersifat kontekstual dan tidak
dimaksudkan untuk digeneralisasi secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih besar, materi matematika yang
beragam, serta pendekatan metodologis yang berbeda guna memperkuat temuan
terkait keterkaitan gaya pemrosesan kognitif dan kemampuan pemecahan masalah
matematika.
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